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Abstrak: Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat pesat telah menimbulkan
tantangan besar bagi media konvensional, termasuk radio, dalam mempertahankan eksistensi
dan relevansinya di tengah kemunculan berbagai platform digital baru. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peran serta strategi kreatif produser dalam menyajikan
hiburan dan informasi melalui segmen program “Sriwedari” di Solo Radio. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produser
memiliki peran sentral sebagai pengarah ide, perancang konten, dan penghubung antara
penyiar serta pendengar. Strategi kreatif yang diterapkan meliputi pemilihan tema yang
relevan dengan kebutuhan pendengar muda, pengemasan konten dalam segmen-segmen
menarik seperti Morning Wish, Ngegass, dan Sarapunk, serta pemanfaatan interaksi dua arah
melalui media sosial. Pendekatan ini tidak hanya menjaga loyalitas pendengar, tetapi juga
mampu membentuk agenda publik sesuai prinsip teori agenda setting. Dengan demikian,
produser berperan penting dalam memastikan program tetap diminati dan mampu bersaing
di era digital melalui inovasi, adaptasi, dan kolaborasi tim yang solid.

Kata Kunci: Radio, Strategi Kreatif, Produser, Hiburan, Informasi, Agenda Setting, Solo Radio,
Program Sriwedari.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat telah memberikan
dampak signifikan terhadap industri media, terutama media konvensional seperti
radio, koran, majalah, dan televisi. Radio sebagai salah satu media konvensional masih
tetap bertahan ditengah perkembangan teknologi yang semakin canggih. Radio
merupakan media komunikasi massa yang populer di kalangan masyarakat Indonesia
dalam memenuhi kebutuhan hiburan dan informasi (Sofy, et al, 2023). Radio
menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan eksistensinya, terutama
munculnya berbagai platform media baru yang mengubah cara pendengar dalam
mengonsumsi informasi dan hiburan. Pemenuhan kebutuhan informasi untuk
pendengar menjadi tantangan bagi radio untuk tetap bertahan.Berbagai macam
strategi dan analisis perlu dilakukan dalam mewujudkan kesuksesan radio.

Radio menawarkan pengalaman interaksi yang unik antara penyiar dan
pendengar. Penyampaian pesan di radio dapat menggunakan dua komunikasi yaitu
komunikasi satu arah dan komunikasi dua arah(Kustiawan et al., 2024). Komunikasi
yang baik diperlukan untuk menarik minat pendengar.Selama siaran berlangsung,
penyiar hadir sebagai teman bagi pendengar, meskipun radio menjangkau jutaan
orang sekaligus, penyiar mampu menciptakan kesan percakapan personal dengan
setiap individu pendengar(Miranda et al., 2020). Sebagai media massa, radio siaran
memiliki tanggung jawab untuk memberikan informasi yang akurat dan komprehensif
kepada masyarakat mengenai lingkungan sosial di sekitar mereka, maka kesuksesan
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suatu program radio membutuhkan kolaborasi dari berbagai divisi, mulai dari tim
produser yang merancang ide-ide program, tim marketing yang mempromosikan
konten, hingga para penyiar yang menghidupkan program.

Serupa dengan organisasi media massa lainnya, radio juga menerapkan
manajemen media yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memastikan
keberhasilan operasionalnya Produser memiliki peran penting atas suksesnya suatu
program radio. Produser radio merupakan komunikator yang mengkoordinasi
gagasan, konsep, dan ide menjadi materi yang siap disampaikan oleh penyiar atau host
dalam sebuah program(Yuliacitra, 2021). Produser memegang peranan kunci dalam
memastikan setiap program siaran selaras dengan kebutuhan audiens sekaligus
mendukung tujuan strategis perusahaan. Produser memiliki peran penting dalam
menciptakan konten program yang menarik, sehingga menghasilkan daya tarik unik
yang mendorong pendengar atau penonton untuk terus mengikuti program tersebut
(Denansyah, 2021). Program radio yang menarik perhatian pendengar menghadirkan
tantangan berupa pemenuhan beragam kebutuhan dan minat pendengar, persaingan
ketat antar program radio, serta menjaga kualitas program secara berkelanjutan
(Hastuti, et al., 2023). Tantangan yang datang dapat diatasi dengan dengan inovasi,
kreativitas, dan adaptasi dengan perkembangan.

Beberapa radio di Indonesia memiliki karakteristik pendengar yang berbeda-
bedaa, mulai dari radio pendidikan, anak anak, dan anak muda. Salah satu radio anak
muda yang masih setia menemani pendengar sampai saat ini ialah, Solo Radio. Solo
radio adalah radio anak muda dengan channel 92,9 FM ini memiliki tagline yaitu “
Famous, Fit, and Fashionable Station In The City”dengan slogan “Keep Solo Comfort.
Solo Radio memiliki sapaan untuk para pendengarnya yaitu “Solo Lovers”.Program
yang disajikan oleh Solo Radio beragam yaitu prime time, regular time, dan special
program.Salah satu program prime time di pagi hari ialah program Sriwedari.
Sriwedari adalah program pagi prime time yang paling banyak pendengarnya.
Sriwedari merupakan akronim dari Solo Radio Di Pagi Hari, mengangkat salah satu
tempat destinasi ikonik di kota Solo, sebagai nama Program Pagi Solo Radio, agar lebih
mudah diingat dan menjadi kenangan tersendiri bagi mereka yang pernah singgah dan
tinggal di Kota Solo.Program Sriwedari memiliki 3 segmen yaitu MORNING WISH,
NGEGAS(Ngajak Gabung Sololovers) dan SARAPUNK (Sangat Rekomendasi
unpredictable). Solo Radio memiliki struktur managerial yaitu salah satunya bagian
produser. Tugas produser Solo Radio ialah membantu penyiar saat melakukan on-air,
mulai dari menyiapkan materi untuk menjadi bahan siar penyiar, dan juga
menghubungkan antara pendengar dengan penyiar melalui konten di media sosial,
dan merekam program.

Tugas produser di Solo Radio merupakan salah satu bagian penting untuk
terlaksananya program siaran, terutama program prime time “Sriwedari”.
Keterampilan dan pemikiran kreatif dibutuhkan untuk menunjang tugas sebagai
produser dengan baik.Produser memiliki peran dalam perencanaan program,
produksi, implementasi, serta pengawasan dan evaluasi. Produser juga harus
memberikan strategi untuk kualitas siaran terbaik, termasuk pemilihan materi dan
segmen. Berdasarkan latar belakang ini, maka disusun laporan magang berjudul
“Strategi Kreatif Produser Dalam Menyajikan Hiburan dan Informasi Melalui Segmen
Program “Sriwedari” di Solo Radio”.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: "Bagaimana peran produser pada segmen program “Sriwedari”di Solo Radio?"
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dan “Bagaimana strategi kreatif yang diterapkan oleh produser dalam menyajikan
hiburan dan informasi pada segmen program “Sriwedari”di Solo Radio?”.Tujuan dari
penelitian ini adalah: "Untuk mengetahui peran produser pada segmen program
“Sriwedari”’di Solo Radio.”"dan “Untuk mengetahui dan mendeskripsikan
strategi kreatif produser dalam menyajikan hiburan dan informasi ringan pada
segmen program "Sriwedari" di Solo Radio.”

METODE PENELITIAN
Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk
mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. Adapun proposal magang ini,
digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Partisipasi Aktif
Peneliti terlibat dalam kegiatan magang untuk memahami proses suatu
aktivitas secara langsung di lapangan.Teknik pengumpulan data dalam kegiatan
magang, seperti menulis script radio, membuat konten, membuat pertanyaan,
mendokumentasikan, dan mengedit kegiatan talkshow, membuat konten siaran,
dan menjadi operator.
2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data oleh peneliti atau kolaborator
dengan mencatat informasi berdasarkan apa yang dlihat langsung selama di
lapangan(Hasibuan et al., 2023).0bservasi dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan langsung terkait pekerjaan divisi produser di Solo Radio.
3. Wawancara
Wawancara adalah teknik yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti
dan narasumber, memungkinkan peneliti menggali informasi mendalam seperti
pandangan, pengalaman, atau opini narasumber Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data untuk mengidentifikasi masalah penelitian dan
menggali informasi mendalam dari responden.Wawancara dilakukan dengan
divisi produser dan pentiar di Solo Radio.
4. Studi Literatur
Studi literatur merupakan proses pengumpulan data pustaka melalui
kegiatan membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian yang relevan.Studi
literatur digunakan ketika sudah menentukan topik penelitian dan rumusan
masalah, serta membantu pengumpulan data di lapangan.Studi literatur
umumnya dilakukan dengan membaca dan menelaah literatur relevan secara
sistematis, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan sesuai dengan tujuan
penelitian.

HASL DAN PEMBAHASAN
Peran Produser dalam Segmen Program “Sriwedari” di Solo Radio

Produser dalam segmen program “Sriwedari” yang merupakan program prime time
memegang peran penting sebagai pengatur arah dan kualitas keseluruhan program.
Produser bertanggung jawab atas semua tahapan produksi, mulai dari perencanaan
konsep siaran, penyusunan naskah, hingga pelaksanaan siaran secara langsung.Seorang
produser memiliki tanggung jawab penuh dalam merancang, mempersiapkan, dan
mengembangkan program yang telah disusun dan disetujui bersama (Utami, et.al, 2024).
Produser memastikan bahwa seluruh elemen yaitu script dan konten media sosial dalam
program berjalan selaras dengan tujuan program dan kebutuhan audiens. Salah satu



tanggung jawab produser adalah menyusun segmen isi program yang memiliki tiga
segmen yaitu, Morning Wish, Ngegas (Ngajak Gabung Sololovers) , dan Sarapunk (Sangat
Rekomendasi dan Unpredictable) disertai dua berita lokal dan nasional. Produser
memetakan konten menjadi beberapa bagian, seperti berita ringan, informasi kekinian,
serta segmen hiburan yang dikemas santai namun tetap relevan. Peran produser juga
bertindak sebagai pengarah bagi penyiar agar gaya penyampaian mereka tetap sesuai
dengan karakter program, yakni ringan, informatif, dan komunikatif.

Kerja kolaboratif produser bersama penyiar, tidak hanya memberi instruksi satu
arah, melainkan membuka ruang diskusi untuk mengembangkan ide siaran bersama
penyiar. Peran produser, khususnya dalam media radio, memiliki peran penting terhadap
keseluruhan program yang akan diproduksi (Haspiaini, et.al 2022). Dengan demikian,
penyiar memiliki andil kreatif dalam menyampaikan sudut pandangnya terhadap suatu
isu, membuat dinamika siaran menjadi lebih hidup dan tidak kaku. Produser juga menjadi
penghubung antara program siaran dengan tim media sosial dengan memastikan bahwa
materi siaran dapat dikembangkan menjadi konten visual seperti reels dan poster untuk
kebutuhan promosi dan engagement di Instagram. Tanggung jawab produser
menunjukkan bahwa tidak hanya bekerja di balik layar radio, tetapi juga memperluas
jangkauan program melalui media digital.

Strategi Kreatif Produser dalam Menyajikan Hiburan dan Informasi pada Segmen
Program “Sriwedari”

Produser menerapkan berbagai strategi kreatif dalam pengembangan isi siaran,
salah satu strategi utama adalah dengan menjadikan tren media sosial sebagai sumber
inspirasi, kemudian mengadaptasinya agar sesuai dengan karakter program dan
pendengarnya. Produser secara aktif memantau isu yang sedang naik di dunia digital dan
mengolahnya menjadi bahasan yang ringan namun tetap informatif dikarenakan program
ini ialah program di pagai hari. Penyiar diajak untuk memberikan pandangan pribadi
mereka terhadap topik yang dibahas, sehingga pembahasan terasa lebih dekat dan natural.
Strategi ini bertujuan membuat pendengar merasa seolah mendengarkan obrolan akrab,
bukan ceramah formal.Gaya bahasa juga menjadi bagian dari strategi kreatif. Naskah yang
disusun oleh produser dengan pendekatan tutur yang santai, fleksibel, dan disesuaikan
dengan kepribadian penyiar.

Produser sengaja memberikan ruang improvisasi agar penyiar bisa membawakan
materi dengan lebih ekspresif, terutama untuk segmen hiburan yang terdapat pada segmen
“Ngegas”dan “Sarapunk. Segmen berita yang bernama “Pagi-pagi update”dan “Solar (Solo
Raya)” yang berisi informasi media yang ramai dengan isu-isu politik atau berita berat
disiasati dengan memutar sudut pandang dengan cara membahas cerita ringan tentang
kebiasaan masyarakat dalam menyikapi berita atau komparasi lucu yang tetap menyentil
namun tidak memicu perdebatan diangkat sebagai alternatif agar program ini tidak
terkesan serius. Pendekatan ini menjadi strategi untuk menjaga keseimbangan antara
aktualitas dan suasana positif di pagi hari. Sebuah program radio yang mampu menarik
perhatian pendengar perlu didukung oleh kepercayaan dan integritas yang kuat (Hastati
dan Widodo, 2023). Strategi kreatif lainnya juga diterapkan dalam memperluas konten ke
media sosial. Setiap siaran dipastikan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
visual singkat yang menarik di Instagram, agar segmen dalam program “Sriwedari” tetap
relevan dengan kebiasaan audiens muda yang lebih sering mengakses konten melalui
platform digital.
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Peran Penyiar dalam Menyampaikan Pesan dan Membangun Interaksi dengan
Pendengar

Peran penyiar dalam segmen program “Sriwedari” menjadi elemen penting dalam
menjaga kesinambungan siaran serta membangun hubungan emosional dengan
pendengar. Penyiar memiliki tanggung jawab lebih dari sekadar menyampaikan informasi.
Keikutsertaan dalam membentuk iklim siaran yang akrab dan menyenangkan menjadi
langkah awal dalam membangun ikatan emosional dengan audiens. Upaya menyesuaikan
gaya komunikasi juga terus dilakukan, khususnya untuk menyampaikan humor tanpa
terkesan berlebihan atau "cringe". Persiapan sebelum siaran mencakup penyesuaian
karakter pembawaan dengan identitas program. Gaya bicara yang santai dan semangat
dipilih agar mampu menghadirkan suasana yang segar di pagi hari. Penyiar juga
memanfaatkan isu-isu terkini yang relevan sebagai bahan pembahasan, yang kemudian
dikaitkan dengan gaya bahasa yang ringan dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan
pendengar, walaupun materi siaran banyak disiapkan oleh tim produser, penyiar turut
aktif mencari referensi dari media sosial dan tren populer.

Tantangan penyiar dalam menyampaikan informasi yang cenderung berat, penyiar
berinisiatif menyisipkan elemen hiburan seperti musik atau gaya penyampaian yang ringa,
strategi tersebut dipilih untuk menjaga ritme siaran tetap nyaman dan tidak membebani
pendengar. Penyiar turut mengambil peran dalam mendidik pendengar melalui informasi-
informasi yang bermanfaat namun disampaikan secara komunikatif, bukan menggurui.
Ketika ada ruang untuk berkreasi, penyiar memberikan masukan seperti usulan
penggantian backsound atau ide segmen tambahan untuk meningkatkan daya tarik
program. Diskusi dan koordinasi dilakukan sebelum siaran dimulai, sebagai bentuk
tanggung jawab bersama atas kualitas isi dan penyampaian. Kolaborasi produser dan
penyiar memperkuat posisi penyiar tidak hanya sebagai pengisi suara, melainkan juga
sebagai mitra kerja kreatif dalam produksi program. Kesiapan teknis dan emosional, yang
dibangun melalui kerja sama tim dan kreativitas personal, menjadi kunci keberhasilan
dalam menjalankan peran tersebut.

Implikasi Teori Agenda Setting dalam Praktik Penyusunan Program “Sriwedari”

Produser “Sriwedari” memainkan peran sebagai penentu isu-isu penting yang akan
disampaikan kepada publik serta menentukan bagaimana isu tersebut dikemas, sesuai
dengan konteks teori agenda setting dikarenakan terdapat banyak segmen yang perlu
disampaikan kepada pendengar. Produser menerapkan prinsip ini dengan cermat dalam
memilih topik siaran, berdasarkan pertimbangan terhadap kepentingan publik, aktualitas,
dan segmentasi pendengar. Pemilihan berita atau fenomena yang sedang ramai di media
sosial menjadi salah satu bentuk implementasi agenda setting isu politik yang berpotensi
mengganggu suasana pagi hari sengaja dihindari. Sebagai gantinya, produser menyajikan
berita ringan dan positif dipilih untuk menjaga suasana hati audiens tetap baik.

Sudut pandang yang berbeda dari media arus utama disusun dalam proses pemilihan
isu. Topik-topik sederhana dari keseharian, seperti nama jalan unik atau kebiasaan
masyarakat lokal, diangkat dengan pendekatan kreatif dan gaya bertutur yang informatif,
namun santai. Pendekatan ini mencerminkan teori agenda setting, yang dimana produser
tidak hanya memilih isu, tetapi juga membingkainya agar menarik perhatian publik dengan
cara yang khas. Nilai edukatif disisipkan dalam setiap topik yang disajikan produser
Penyampaian informasi dirancang untuk membentuk opini dan pola pikir pendengar
secara halus melalui narasi siaran. Dengan pendekatan ini, segmen dalam program
“Sriwedari” tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai segmen yang
informatifa.



KESIMPULAN

Peran produser dalam segmen program “Sriwedari” di Solo Radio sangat
pentingg dalam menjamin keberlangsungan dan kualitas siaran. Produser
bertanggung jawab penuh atas perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, serta
evaluasi program agar tetap relevan dan diminati oleh pendengar. Tidak hanya
mengatur teknis produksi, produser juga menjadi pengarah isi, penghubung
antardivisi, dan penjaga konsistensi karakter program.

Strategi kreatif yang diterapkan produser dalam program “Sriwedari” meliputi
pemilihan isu yang aktual namun ringan, penyusunan gaya bertutur yang santai dan
komunikatif, serta pemanfaatan media sosial untuk memperluas jangkauan audiens.
Produser memanfaatkan tren media sosial sebagai sumber inspirasi, kemudian
membingkainya dalam bentuk siaran yang menghibur sekaligus informatif.
Kolaborasi erat dengan penyiar juga menjadi kunci untuk menciptakan siaran yang
natural dan membangun kedekatan emosional dengan pendengar.Penerapan teori
agenda setting terlihat jelas dari bagaimana produser menentukan topik yang
dianggap penting untuk disampaikan, serta bagaimana isu tersebut dikemas.

Melalui pendekatan kreatif, produser mampu menyisipkan nilai edukatif dalam
setiap segmen tanpa kehilangan unsur hiburan. Dengan demikian, segmen dalam
program “Sriwedari” tidak hanya menjadi sumber hiburan pagi hari, tetapi juga
berperan sebagai media pembelajaran sosial yang ringan dan menyenangkan bagi
pendengarnya.
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